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• PERTEMUAN : KE - TUJUH BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL-HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

“AT-TADLIS”

Secara garis besar, yang akan kita uraikan
bersama pada pertemuan kita kali ini, adalah
masalah seputar “At-Tadlis” insya Allah. Yang
cakupannya sebagaimana disampaikan oleh
asy-sayaikh rahimahullah :

سُیلِدَّْتلا
سِِّلدَمُلا ثِیدِحَ  مُكْحُ  .نَیسِِّلدَمُلا د - نَمِ  ةٌفَئِاطَ  .هُمُاسَقْأَ ج - .هُفُیْرِعْتَ ب - أ -

• Pembahsaan At-Tadlis yang mencakup :

A). Definisi At-Tadlis. 
B). Pembagian At-Tadlis. 
C). Golongan Para Mudallisin. 
D). Hukum Hadits Seorang Mudallis.
____________

A). Definisi At-Tadlis.

سُیْلِدَّْتلا أ -
عِقِاوَلا يفِ  هِیلَعَ  نَاكَ  اَّممِ  ىلَعأَ  هَُّنأَ  مُهِوْیُ  دٍنَسَبِ ؛ ثِیدِحَلا  قُایَسِ 

At-Tadlis yaitu :
Konteks suatu hadits dengan sanad, yang sanad tersebut memberikan sangkaan,
seakan ia adalah sanad yang lebih ‘ali (tinggi) dari kenyataan yang sebenarnya.

B). Pembagian At-Tadlis.

خِوْیُُّشلا سُیلِدتَوَ  دِانَسلإِا ، سُیلِدْتَ  نِیمَسقِ :  ىلَإِ  مُسِقَنْیَوَ  ب -

Dan At-Tadlis terbagi menjadi dua bagian : Tadlis Al-Isnad dan Tadlis Asy-Syuyukh.

وأَ لَاقَ ، لُثمِ :  هُآرَ ، وأَ  هُعَمِسَ  هَُّنأَ  مُهِویُ  ظٍفْلَبِ  هِلِعفِ ، نمِ  هُرَیَ  وأَ  هِلِوقَ  نمِ  هُعْمَسیَ  مْلَ  امَ  هُیَقِلَ  نَّْمعَ  يَوِریَ  نْأَ  دِانَسلإِا :  سُیلِدْتَفَ 
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كَلِذَ وِحنَوَ  لَعَفَ ، وأَ  لَاقَ ، اًنلاَفُ  َّنأَ  وأَ  نلاَفُ ، نعَ  وأَ  لَعَفَ ،

Adapun Tadlis Al-Isnad yaitu :
Seorang perawi meriwayatkan suatu ucapan atau perbuatan yang ia tidak pernah
mendengar dan tidak pernah melihat ucapan dan perbuatan tersebut, dari
seseorang yang ia pernah bertemu dengannya. Ia meriwayatkan darinya dengan
suatu lafazh yang memberikan sangkaan, seakan-akan ia pernah mendengar atau
melihatnya. Seperti lafazh : “ لَاقَ ” (ia berkata) atau “ لَعَفَ ” (ia berbuat) atau “ نلاَفُ نعَ  ” (dari
fulan) atau “ لَعَفَ وأَ  لَاقَ ، اًنلاَفُ  َّنأَ  ” (bahwasannya fulan berkata atau berbuat) dan yang
semisalnya.

Sebagai contoh :

Perkataan Sufyan Ibnu ‘Uyainah : “ ُّيرِهُّزلا لَاَقَ  ” (Berkata Az-Zuhri). 
Maka ditanyakan kepada Sufyan : Apakah engkau mendengar dari Az-Zuhri?
Maka Sufyan menjawab : Telah menceritakan kepadaku ‘Abdur Razzaq, dari
Ma’mar, dari Az-Zuhri. (Syarh Ikhtishar ‘Ulumil Hadits Libni Katsir. Cet : Muassasah
Ar-Risalah. Hal : 85).

Apa yang dilakukan oleh Sufyan Ibnu ‘Uyainah dalam contoh di atas, seakan-akan
memberikan sangkaan kepada kita, bahwa ia telah menyampaikan sesuatu yang ia
dapatkan secara langsung dari Az-Zuhri. Namun setelah diteliti, ternyata Sufyan Ibnu
‘Uyainah melakukan tadlis. Dan tadlis ini dinamakan tadlis al-isnad.
Rahimahumullahu al-jami’.

Kemudian berkata asy-syaikh rahimahulah :

نأَ ُّبحِیُ  لاَفَ  هُنمِ ، رَغَصأَ  هِنِوكَلِ  اَّمإِ  هُرُیغَ ؛ هَُّنأَ  مُهِویُفَ  هِبِ  رَهَتَشا  امَ  رِیغَبِ  هُفُصِیَ  وأَ  هُخَیشَ ، ُّيوِاَّرلا  يَِّمسَیُ  نأَ  خِویُُّشلا :  سُیلِدتَوَ 
دِصِاقَمَلا نمِ  امَهِرِیغَلِ  اَّمإِوَ  هِخِویُشُ ، ةَرَثكَ  سُاَّنلا  َّنظُیَلِ  اَّمإِوَ  هُنَودُ ، نَّمعَ  هُتَیَاوَرِ  رَهِظیُ 

Adapun Tadlis Asy-Syuyukh yaitu :
Seorang perawi menyebutkan nama syaikhnya, atau mensifatinya, dengan sesuatu
yang ia tidak masyhur dengannya. Sehingga hal tersebut memberikan sangkaan,
seakan-akan ia bukan syaikhnya.

(Mengapa sang perawi rela melakukan demikian?_pent)

(Pertama_pent)
Hal tersebut, bisa jadi dikarenakan syaikhnya lebih muda darinya, sehingga sang
perawi kurang suka menampakkan riwayatnya dari orang yang di bawah umurnya.

(Kedua_pent)
Atau bisa jadi juga, karena agar manusia menyangka, seakan-akan sang perawi
adalah orang yang memiliki banyak syaikh. Atau bisa juga, karena tujuan-tujuan
selain kedua hal tersebut. Wallahu a’lam.

C). Golongan Para Mudallisin.



دٍَّمحَمُوَ ِّشمَعلأَا ، نِارَهمِ  نِب  نَامَیلَسُوَ  لِیوَِّطلا ، دٍیمَحُوَ  ِّيرِصبَلا ، نِسَحَلاكَ  تُاقَِّثلاوِ ؛ ءُافَعَُّضلا  مُهِیفِوَ  نَورُیثِكَ ، نَوسُِّلدَمُلاوَ  ج -
بِتِارَمَ سِمَخ  ىلَإِ  ظُفِاحَلا  مهُبََّترَ  دقَوَ  مٍلِسمُ ، نِب  دِیلِوَلاوَ  قَاحَسإِ ، نِب 

Para perawi yang melakukan tadlis sangat banyak jumlahnya. Di antara mereka ada
para perawi yang dh'aif dan ada para perawi yang tsiqah. Di antara para perawi yang
melakukan tadlis adalah seperti : Al-Hasan Al-Bashri, Humaid Ath-Thawil, Sulaiman
Ibnu Mihran Al-A'masy, Muhammad Ibnu Ishaq dan Al-Walid Ibnu Muslim.

Dan Al-Hafizh (yakni Ibnu Hajar rahimahullah) telah mengurutkan mereka menjadi
lima tingkatan :

دٍیعِسَ نِب  ىیَحْیَكَ  اًردِانَ ؛ َّلاإِ  هِبِ  فْصَویُ  مْلَ  نمَ  ىلَولأُا -

Pertama.
Perawi yang tidak disifati sebagai seorang mudallis. Hanya saja terkadang
melakukan tadlis. Seperti Yahya Ibnu Sa’id rahimahullah.

وأَ ِّيرِوَّثلا ، نِایَفسُكَ  ىوَرَ ؛ امَ  بِنجَ  يفِ  هِسِیلِدتَ  ةَِّلقِوَ  هِتِمَامَلإِِ ، حِیحَِّصلا ؛"  " يفِ هُلَ  اوجُرَخْأَوَ  هُسَیلِدتَ ، ةُّمئِلأَا  لَمَتَحا  نمَ  ةُیَنِاَّثلا -
ةَنَییَعُ نِب  نِایَفسُكَ  ةٍقَثِ ؛ نعَ  َّلاإِ  سُِّلدَیُ  نَاكَ لاَ 

Kedua.
Perawi yang dianggap oleh para imam mungkin melakukan tadlis. Dan haditsnya
dikeluarkan dalam “kitab ash-shahih” (semisal Bukhari dan Muslim_pent).

Yang demikian karena ke-imam-an perawi tersebut, dan sedikitnya melakukan tadlis
dibanding apa yang ia riwayatkan. Ini seperti imam Sufyan Ats-Tsauri rahimahullah.

Atau perawi tersebut tidaklah melakukan tadlis, melainkan syaikh yang ditadlis
adalah dari kalangan perawi yang tsiqah. Ini seperti imam Sufyan Ibnu ‘Uyainah
rahimahullah.

ِّيِّكمَلا رِیبَُّزلا  يبِأَكَ  تِاقََّثلابِ ؛ دٍَّیقَتَمُ  رِیغَ  سِیلِدَّتلا  نَمِ  رَثَكْأَ  نمَ  ةُثَلِاَّثلا -

Ketiga.
Perawi yang banyak melakukan tadlis, yang tidak muqayyad (terbatas) hanya dari
kalangan tsiqah, (akan tetapi bercampur terkadang mentadlis syaikh yang tisqah
dan terkadang mentadlis syaikh yang dha’if_pent). Ini seperti Abu Az-Zubair Al-Makki
rahimahullah.

دِیلِوَلا نِب  ةََّیقِبَكَ  لِیهِاجَمَلاوَ ؛ ءِافَعَُّضلا  نِعَ  هِسِیلِدتَ  رُثَكأَ  نَاكَ  نمَ  ةُعَبِاَّرلا -

Ke-empat.
Perawi yang kebanyakan tadlisnya dari kalangan para perawi yang dha’if dan
majhul. Ini seperti yang dilakukan oleh Baqiyah Ibnul Walid rahimahullah.

ةَعَیهِلَ نِب  اللهِا  دِبعَكَ  رخَآ ؛ رٍمأَبِ  فٌعضَ  هِیلَإِ  َّمضَنا  نِمَ  ةُسَمِاخَلا -

Ke-lima.



(Selain ia seorang perawi yang melakukan tadlis_pent), ia juga memiliki sisi
kelemahan dengan perkara yang lain. (Sehingga terrangkaplah padanya dua sisi
kelemahan_pent). Ini seperti ‘Abdullah Ibnu Lahi’ah rahimahullah.

D). Hukum Hadits Seorang Mudallis.

وأَ لُوقُیَ ، اًنلاَفُ  تُعمِسَ  لُوقُیَفَ :  هُنعَ ، ىوَرَ  نَّمعَ  ةًرَشَابَمُ  هِذِخأَبِ  حُِّرصَیُوَ  ةًقَثِ ، نَوكُیَ  نأَ  َّلاإِ  لٍوبُقمَ  رُیغَ  سِِّلدَمُلا  ثُیدِحَوَ  د -
هُوُحنَوَ يْنِثََّدحَ  وأَ  لُعَفیَ ، هُتُیأَرَ 

Hadits seorang perawi mudallis adalah Ghairu Maqbul alias tidak diterima. Terkecuali
sang mudallis tersebut adalah seorang yang tsiqah. Dan ia mentashrih (menyatakan
dengan jelas) bahwa ia mengambil secara langsung dari siapa yang ia meriwayatkan
darinya. Dengan mengatakan : " لُوقُیَ اًنلاَفُ  تُعمِسَ  " (Saya mendengar fulan berkata) atau
" لُعَفیَ هُتُیأَرَ  " (saya melihatnya berbuat) atau " يْنِثََّدحَ " (dia bercerita kepadaku) dan yang
semisalnya.

لِوبُقَلابِ امَهِیفِ  ءَاجَ  امَلِ  ةَِّملأُا  يِّقلَتَلِ  لٌوبُقمَفَ ؛ نَیسِِّلدَمُلا  تِاقَثِ  نعَ  سِیلِدَّتلا  ةِغَیصِبِ  مٍلِسمُوَ " ِّيرِاخَبُلا  يْحَیحِصَ   " يفِ ءَاجَ  امَ  نْكِلَ 
لٍیصِفتَ رِیغَ  نمِ 

Akan tetapi apa-apa yang datang dalam shahihain Bukhari dan Muslim dengan
konteks tadlis dari para perawi yang tsiqah yang melakukan tadlis adalah diterima.
Karena pernyataan ummat islam terhadap kedua kitab shahih tersebut adalah
diterima tanpa tafshil (yakni secara gobal_pent).

Wallahu A’lam Bish Shawab.
___________

LATIHAN

1). Apa gerangan yang dimaksud dengan At-Tadlis?
2). Terbagi menjadi berapakah At-Tadlis?
3). Apa gerangan yang dimaksud dengan Tadlis Al-Isnad?
4). Apa gerangan yang dimaksud dengan Tadlis Asy-Syuyukh?
5). Mengapa sang perawi rela melakukan Tadlis Asy-Syuyukh?
6). Di antara para perawi yang melakukan tadlis adalah seperti : …
7). Dan Al-Hafizh (yakni Ibnu Hajar rahimahullah) telah mengurutkan para perawi
mudallis menjadi lima tingkatan, yaitu : … 
8.) Terangkanlah rincian hukum hadits seorang perawi yang mudallis!
9). Lalu bagaimana dengan periwayatan para mudallisin dalam shahihain?

JAWABAN

عِقِاوَلا .(1 يفِ  هِیلَعَ  نَاكَ  اَّممِ  ىلَعأَ  هَُّنأَ  مُهِوْیُ  دٍنَسَبِ ؛ ثِیدِحَلا  قُایَسِ  سُیْلِدَّْتلا : 

At-Tadlis yaitu :
Konteks suatu hadits dengan sanad, yang sanad tersebut memberikan sangkaan,
seakan ia adalah sanad yang lebih ‘ali (tinggi) dari kenyataan yang sebenarnya.



خِوْیُُّشلا .(2 سُیلِدتَوَ  دِانَسلإِا ، سُیلِدْتَ  نِیمَسقِ :  ىلَإِ  مُسِقَنْیَوَ 

Dan At-Tadlis terbagi menjadi dua bagian : Tadlis Al-Isnad dan Tadlis Asy-Syuyukh.

وأَ .(3 لَاقَ ، لُثمِ :  هُآرَ ، وأَ  هُعَمِسَ  هَُّنأَ  مُهِویُ  ظٍفْلَبِ  هِلِعفِ ، نمِ  هُرَیَ  وأَ  هِلِوقَ  نمِ  هُعْمَسیَ  مْلَ  امَ  هُیَقِلَ  نَّْمعَ  يَوِریَ  نْأَ  دِانَسلإِا :  سُیلِدْتَفَ 
كَلِذَ وِحنَوَ  لَعَفَ ، وأَ  لَاقَ ، اًنلاَفُ  َّنأَ  وأَ  نلاَفُ ، نعَ  وأَ  لَعَفَ ،

Adapun Tadlis Al-Isnad yaitu :
Seorang perawi meriwayatkan suatu ucapan atau perbuatan yang ia tidak pernah
mendengar dan tidak pernah melihat ucapan dan perbuatan tersebut, dari
seseorang yang ia pernah bertemu dengannya. Ia meriwayatkan darinya dengan
suatu lafazh yang memberikan sangkaan, seakan-akan ia pernah mendengar atau
melihatnya. Seperti lafazh : “ لَاقَ ” (ia berkata) atau “ لَعَفَ ” (ia berbuat) atau “ نلاَفُ نعَ  ” (dari
fulan) atau “ لَعَفَ وأَ  لَاقَ ، اًنلاَفُ  َّنأَ  ” (bahwasannya fulan berkata atau berbuat) dan yang
semisalnya.

هُرُیغَ .(4 هَُّنأَ  مُهِویُفَ  هِبِ  رَهَتَشا  امَ  رِیغَبِ  هُفُصِیَ  وأَ  هُخَیشَ ، ُّيوِاَّرلا  يَِّمسَیُ  نأَ  خِویُُّشلا :  سُیلِدتَوَ 

Adapun Tadlis Asy-Syuyukh yaitu :
Seorang perawi menyebutkan nama syaikhnya, atau mensifatinya, dengan sesuatu
yang ia tidak masyhur dengannya. Sehingga hal tersebut memberikan sangkaan,
seakan-akan ia bukan syaikhnya.

5). (Pertama_pent)
Hal tersebut, bisa jadi dikarenakan syaikhnya lebih muda darinya, sehingga sang
perawi kurang suka menampakkan riwayatnya dari orang yang di bawah umurnya.

(Kedua_pent)
Atau bisa jadi juga, karena agar manusia menyangka, seakan-akan sang perawi
adalah orang yang memiliki banyak syaikh. Atau bisa juga, karena tujuan-tujuan
selain kedua hal tersebut. Wallahu a’lam.

6). Al-Hasan Al-Bashri, Humaid Ath-Thawil, Sulaiman Ibnu Mihran Al-A'masy,
Muhammad Ibnu Ishaq dan Al-Walid Ibnu Muslim.

دٍیعِسَ .(7 نِب  ىیَحْیَكَ  اًردِانَ ؛ َّلاإِ  هِبِ  فْصَویُ  مْلَ  نمَ  ىلَولأُا -

Pertama.
Perawi yang tidak disifati sebagai seorang mudallis. Hanya saja terkadang
melakukan tadlis. Seperti Yahya Ibnu Sa’id rahimahullah.

وأَ ِّيرِوَّثلا ، نِایَفسُكَ  ىوَرَ ؛ امَ  بِنجَ  يفِ  هِسِیلِدتَ  ةَِّلقِوَ  هِتِمَامَلإِِ ، حِیحَِّصلا ؛"  " يفِ هُلَ  اوجُرَخْأَوَ  هُسَیلِدتَ ، ةُّمئِلأَا  لَمَتَحا  نمَ  ةُیَنِاَّثلا -
ةَنَییَعُ نِب  نِایَفسُكَ  ةٍقَثِ ؛ نعَ  َّلاإِ  سُِّلدَیُ  نَاكَ لاَ 

Kedua.
Perawi yang dianggap oleh para imam mungkin melakukan tadlis. Dan haditsnya
dikeluarkan dalam “kitab ash-shahih” (semisal Bukhari dan Muslim_pent).



Yang demikian karena ke-imam-an perawi tersebut, dan sedikitnya melakukan tadlis
dibanding apa yang ia riwayatkan. Ini seperti imam Sufyan Ats-Tsauri rahimahullah.

Atau perawi tersebut tidaklah melakukan tadlis, melainkan syaikh yang ditadlis
adalah dari kalangan perawi yang tsiqah. Ini seperti imam Sufyan Ibnu ‘Uyainah
rahimahullah.

ِّيِّكمَلا رِیبَُّزلا  يبِأَكَ  تِاقََّثلابِ ؛ دٍَّیقَتَمُ  رِیغَ  سِیلِدَّتلا  نَمِ  رَثَكْأَ  نمَ  ةُثَلِاَّثلا -

Ketiga.
Perawi yang banyak melakukan tadlis, yang tidak muqayyad (terbatas) hanya dari
kalangan tsiqah, (akan tetapi bercampur terkadang mentadlis syaikh yang tisqah
dan terkadang mentadlis syaikh yang dha’if_pent). Ini seperti Abu Az-Zubair Al-Makki
rahimahullah.

دِیلِوَلا نِب  ةََّیقِبَكَ  لِیهِاجَمَلاوَ ؛ ءِافَعَُّضلا  نِعَ  هِسِیلِدتَ  رُثَكأَ  نَاكَ  نمَ  ةُعَبِاَّرلا -

Ke-empat.
Perawi yang kebanyakan tadlisnya dari kalangan para perawi yang dha’if dan
majhul. Ini seperti yang dilakukan oleh Baqiyah Ibnul Walid rahimahullah.

ةَعَیهِلَ نِب  اللهِا  دِبعَكَ  رخَآ ؛ رٍمأَبِ  فٌعضَ  هِیلَإِ  َّمضَنا  نِمَ  ةُسَمِاخَلا -

Ke-lima.
(Selain ia seorang perawi yang melakukan tadlis_pent), ia juga memiliki sisi
kelemahan dengan perkara yang lain. (Sehingga terrangkaplah padanya dua sisi
kelemahan_pent). Ini seperti ‘Abdullah Ibnu Lahi’ah rahimahullah.

وأَ .(8 لُوقُیَ ، اًنلاَفُ  تُعمِسَ  لُوقُیَفَ :  هُنعَ ، ىوَرَ  نَّمعَ  ةًرَشَابَمُ  هِذِخأَبِ  حُِّرصَیُوَ  ةًقَثِ ، نَوكُیَ  نأَ  َّلاإِ  لٍوبُقمَ  رُیغَ  سِِّلدَمُلا  ثُیدِحَوَ 
هُوُحنَوَ يْنِثََّدحَ  وأَ  لُعَفیَ ، هُتُیأَرَ 

Hadits seorang perawi mudallis adalah Ghairu Maqbul alias tidak diterima. Terkecuali
sang mudallis tersebut adalah seorang yang tsiqah. Dan ia mentashrih (menyatakan
dengan jelas) bahwa ia mengambil secara langsung dari siapa yang ia meriwayatkan
darinya. Dengan mengatakan : " لُوقُیَ اًنلاَفُ  تُعمِسَ  " (Saya mendengar fulan berkata) atau
" لُعَفیَ هُتُیأَرَ  " (saya melihatnya berbuat) atau " يْنِثََّدحَ " (dia bercerita kepadaku) dan yang
semisalnya.

امَهِیفِ .(9 ءَاجَ  امَلِ  ةَِّملأُا  يِّقلَتَلِ  لٌوبُقمَفَ ؛ نَیسِِّلدَمُلا  تِاقَثِ  نعَ  سِیلِدَّتلا  ةِغَیصِبِ  مٍلِسمُوَ " ِّيرِاخَبُلا  يْحَیحِصَ   " يفِ ءَاجَ  امَ  نْكِلَ 
لٍیصِفتَ رِیغَ  نمِ  لِوبُقَلابِ 

Akan tetapi apa-apa yang datang dalam shahihain Bukhari dan Muslim dengan
konteks tadlis dari para perawi yang tsiqah yang melakukan tadlis adalah diterima.
Karena pernyataan ummat islam terhadap kedua kitab shahih tersebut adalah
diterima tanpa tafshil (yakni secara gobal_pent).

Baarakallahu fikum wayaftahallahu ‘alaikum.
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